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1.1 Latar Belakang Masalah

Corporate governance adalah rangkaian proses, kebiasaan, kebijakan, aturan,
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serta mengoptimalkan fungsi Dewan Komisaris, Dewan Direksi, dan Rapat Umum
Pemegang Saham (Irawan dan Aria, 2012).

Menurut Irawan dan Aria (2012), isu sentral dari corporate governance adalah

berdasarkan pemisahan antara kepemilikan dan kontrol perusahaan. Masalah agensi ini



timbul karena asimetri informasi dan kesenjangan akibat pemisahan kepemilikan dan
manajemen perusahaan. Hal ini dapat memberikan celah bagi manajemen untuk
melakukan tindakan oportunis (moral hazard). Penerapan corporate governance ini
diharapkan mampu mengatasi masalah agensi perusahaan. Banyak upaya yang telah

dilakukan perusahaan untuk meminimalkan jumlah pajak yang harus dibayarkan ke
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tahun 2016, penerimaan pajak adalah sebesar Rp 1.546,7 triliun, dan pada akhir tahun
2016 baru tercapai sekitar 81% dari target penerimaan pajak (Kemenkeu, 2016). Hal
ini meningkatkan upaya pemerintah dalam mencapai targetnya, antara lain dengan
melakukan pengenaan pajak bagi UMKM pada tahun 2013 dan melakukan amnesti

pajakpada tahun 2016.



Dalam praktek bisnis, umumnya perusahaan mengidentikkan pembayaran pajak
sebagai beban, terlebih lagi karena tidak mendapatkan imbalan langsung ketika
membayar sehingga akan berusaha untuk meminimalkan beban tersebut guna
mengoptimalkan laba. Hal ini disebut juga dengan penghindaran pajak atau tax

avoidance. Penghindaran pajak atau tax avoidance adalah salah satu cara menghindari

pajak secar jpkoaidim . aperpajakan.
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dengan dasar pajak atau objek pajak. Tarif pajak efektif atau effective tax rate dihitung
atau dinilai berdasarkan informasi keuangan yang dihasilkan oleh perusahaan, yaitu
perbandingan antara pajak riil yang dibayar oleh perusahaan dengan laba komersial

sebelum pajak. Dengan adanya tarif pajak efektif, maka perusahaan akan mendapatkan



gambaran secara riil bagaimana usaha manajemen pajak perusahaan dalam menekan
kewajiban pajak perusahaan. Dari penelitian tarif pajak efektif yang dilakukan oleh
Business Roundtable dan PricewaterhouseCoopers UP, dapat dikatakan bahwa

perusahaan-perusahaan di Indonesia belum dapat melakukan manajemen pajak secara

maksimal.
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tahun sampel, serta terdapatnya variabel kontrol.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan corporate
governance terhadap manajemen pajak pada perusahaan properti dan real estate yang

terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2015 s.d 2018.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat
dirumuskan masalah penelitian yaitu bagaimana pengaruh penerapan corporate
governance terhadap manajemen pajak pada perusahaan properti dan real estate yang

terdaftar di bursa efek Indonesia.
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pihak-pihak yang TrrerriUts pRerfDah wawasan dan
pengetahuan penulis, memberikan bukti empiris tentang pengaruh corporate
governance terhadap manajemen pajak pada perusahaan properti dan real estate di
Indonesia sehingga dapat diketahui apakah mempunyai pengaruh yang signifikan, serta
sebagai bahan referensi kepada para penulis lain yang akan melakukan penelitian

sejenis.



15  Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan dan penyusunan skripsi ini dibagi atas 5 (lima) bab,
masing-masing bab terbagi atas sub bab sesuai dengan kebutuhan pembahasan. Secara
garis besarnya, masing-masing bab akan membahas hal sebagai berikut:
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lan yang dilakukan,

sehingga dapat menjawab permasalahan yang diajukan.

BAB V PENUTUP
Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan, saran, serta implikasi dari

penelitian yang telah dilakukan.



